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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Eja
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 SD Negeri 138 Sabajior. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 1 SD Negeri 138 Sabajior. Sampel
diambil dengan teknik probabibility sampling yang terdiri dari 24 siswa pada
kelas A sebagai kelas kontrol dan kelas B sebagai kelas eksprimen. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis penelitian quasi eksprimental
design (eksprimen semu) dengan bentuk penelitian pretest-postest dan
instrumen yang digunakan berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil
belajar. Analisis data hipotesis dilakukan dengan melalui microsoft excel.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis t-test kelompok
independen, dengan taraf signifikan 0,05, diperoleh nilai Sig 0,04 dimana 0,04
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Metode Eja dapat memberikan pengaruh
yang signifikan. Diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksprimen
dengan penerapan Metode Eja adalah 72,79 dengan selisih antara nilai pretest
dan postest sebesar 42,5. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dengan
metode konvensional adalah 72,16 dengan selisih nilai pretest dan postest
kelas kontrol sebesar 45,4. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Metode Eja lebih baik daripada metode konvensional serta
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 138 Sabajior Kec. Panyabungan
Barat.

Keywords: Kemampuan membaca permulaan, Metode Eja, SD Negeri 138
Sabajior.

PENDAHULUAN taraf hidup dan kecerdasan bangsa. Maka dari itu
pendidikan sangat penting bagi manusia.

Pendidikan merupakan suatu sektor Pendidikan yang semakin berkembang pada
pembangunan yang terus memiliki potensi positif manusia dapat dilaksanakan serta

perkembangan dan kemajuan manusia baik

dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat

secara individu, masyarakat juga bangsa serta
diharapkan dapat menyumbang sejumlah potensi
setiap individu agar berguna bagi nusa dan
bangsa. Adapun tujuan dari pendidikan adalah
untuk membebaskan manusia dari kebodohan
dan kemiskinan. Dengan pendidikan manusia
dapat mengetahui dan meningkatkan kualitas
dirinya buat mencapai tujuan hidup serta
menghasilkan kepribadian yang lebih baik. Pada
era globalisasi saat ini, Indonesia memerlukan
sumber daya manusia yang andal sehingga
mampu menguasai dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta dapat
bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat,
bangsa dan negara serta mengantisipasi segala
pengeruh negatif. Maka jalur pendidikan salah
satu faktor yang berperan pada bidang dalam
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Indonesia. Hal ini diharapkan akan terwujud apa
yang menjadi cita-cita bangsa Indonesia, yaitu
kecerdasan bangsa Indonesia seutuhnya.

Bahasa adalah muatan pelajaran yang
berperan/peran utama bagi peningkatan dan
keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, perlu
diupayakan peningkatan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar dengan cara
mengembangkan keterampilan-keterampilan
siswa dalam berbahasa. Bahwa keterampilan
bahasa ada empat yaitu menyimak, membaca,
berbicara dan menulis (Tarigan, 2015: 1).
Berdasarkan hal tersebut perhatian khusus dari
pengajar terhadap pembelajaran membaca harus
sudah dilakukan sejak peserta didik belajar di
sekolah dasar khususnya pada kelas awal.
Ketetapan serta keberhasilan membaca peserta
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didik selanjutnya. Hal tersebut bahwa guru mata
pelajaran bahasa indonesia bertanggung jawab
akan keterampilan membaca peserta didik.
Keterampilan membaca tidak hanya menjadi
persoalan mata pelajaran bahasa indonesia saja,
melainkan seluruh mata pelajaran yang diterima
peserta didik di sekolah. Untuk itulah, maka
semua mata pelajaran  mempersyaratkan
keterampilan membaca dengan baik untuk
penguasaannya.

Pembelajaran membaca pada kelas awal
merupakan hal sangat penting dalam
meningkatkan keterampilan membaca pada
peserta didik. Namun, pada kenyataannya banyak
peserta didik yang belum sadar akan hal tersebut.
Mereka cenderung lebih banyak menghabiskan
waktu mereka untuk bermain, main Hp,
menonton TV dan hal-hal yang kurang penting
lainnya. Selain itu kurangnya bimbingan dari
orang tua merupakan salah satu faktor penyebab
kurangnya keterampilan membaca peserta didik
khususnya pada kelas awal. Hal ini juga dialami
siswa yang ada di SDN 138 Sabajior Kecamatan
Panyabungan Barat.

Dalam proses pembelajaran membaca
peserta didik sering mengalami kesalahan.
Kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan
mengenali alfabet, kata, kalimat yang semuanya
terlihat dalam bunyi yang diucapkan. Oleh
karena itu, usaha  menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan membaca pada
kelas awal perlu latihan secara berulang-ulang
dan bimbingan secara intensif yang diberikan
oleh guru, dan diharapkan kesalahan membaca
pada peserta didik dapat dihindari. Kemampuan
membaca yang diperoleh pada kemampuan
membaca permulaan akan sangat berpengaruh
terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai
kemampuan yang mendasari kemampuan
berikutnya, kemampuan membaca permulaan
benar-benar memerlukan  perhatian  guru.
Membaca permulaan merupakan pondasi bagi
pengajaran  selanjutnya. Sebagai  pondasi,
keterampilan membaca tersebut haruslah kuat
dan kokoh. Oleh karena itu, kegiatan membaca
permulaan harus dilayani dan dilaksankan secara
serius dan sungguh-sungguh. Kesabaran dan
ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan
membimbing serta mengarahkan siswa demi
tercapainya tujuan yang diharapkan. Dengan
demikian, peserta didik yang tidak mampu
membaca di kelas awal akan mengalami
kesulitan dan terkendala di mata pelajaran lain
ataupun membaca lanjut.
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Metode pembelajaran dalam  proses
kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkah
untuk menunjang kemampuan membaca siswa.
Metode merupakan suatu cara penyampaian
materi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Seorang guru harus mampu
memilih metode yang baik agar siswa tidak
bosan. Khususnya kelas rendah yang lebih aktif
dan suka bermain. Metode yang sering digunakan
untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa yaitu Metode Eja. Metode Eja merupakan
metode yang digunakan untuk memperkenalkan
huruf-huruf kepada siswa yaitu mengeja huruf
demi huruf. Siswa diperkenalkan dengan
lambang-lambang huruf, kemudian dari huruf
tersebut dirangkai menjadi suku kata. Metode Eja
ini di perkenalkan dari abjad atau huruf A sampai
dengan huruf Z. Penerapan metode pembelajaran
yang tidak bervariasi akan menyebabkan
kurangnya semangat dan minat membaca siswa.
(Rismawati: ~ 2020).  Setelah  dilakukan
pengamatan, diketahui masalah yang terjadi
adalah karena peserta didik belum mampu
membaca kalimat sederhana dengan baik, bahkan
ada beberapa peserta didik yang belum mengenal
huruf A-Z dan masih mengeja setiap kata yang
dibaca. Siswa juga sangat minim yang
mengulang pembelajaran di rumah sehingga
peserta didik tidak memahami apa yang
disampaikan guru di dalam kelas, alhasil siswa
mendapatkan nilai yang tidak memuaskan. Hal
inilah yang melatar belakangi sehingga peneliti
melakukan penelitian di SDN 138 Kecamatan
Panyabungan Barat.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
Penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Quasi
Eksperiment (eksperimen semu) yang merupakan
pengembangan dari True Eksperimental Design
karena memiliki kelompok skontrol tetapi tidak
berfungsi  sepenuhnya untuk  mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi hasil
penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan

untuk  mengetahui  kemampuan membaca
permulaan dengan Metode Eja terhadap
kemampuan siswa dalam hal memberikan

tangapan, sehingga metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen. Metode
eksperimen adalah metode penelitian yang
dipakai untuk mengetahui pengaruh perlakuan
tertentu terhadap hal lain dalam kondisi yang
dikendalikan. Perlakuan yang diberikan di kelas
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eksperimen adalah penyajian materi
pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran membaca permulaan dengan

Metode Eja sedangkan pada kelas kontrol
penyajian  materi  pembelajaran  dengan
menggunakan metode konvensional. Pada akhir
pembelajaran kedua kelas tersebut akan diukur

kemampuan memberikan tanggapan siswa pada
kedua kelas tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Berdasarkan uji validasi isi terhadap 15 soal,

hasil belajarnya menggunakan tes. Hal ini selanjutnya 15 butir soal tersebut diuji.
dimaksud untuk melihat hasil perbedaan
Tabel 1. Uji Validitas

No. Soal I' hitung I tabel Status

1 0,4948 0,404 Valid

2 0,5169 0,404 Valid

3 0,0866 0,404 Tidak Valid

4 0,4474 0,404 Valid

5 0,6015 0,404 Valid

6 0,4391 0,404 Valid

7 0,5105 0,404 Valid

8 0,4474 0,404 Valid

9 0,0969 0,404 Tidak Valid

10 0,4474 0,404 Valid

11 0,6102 0,404 Valid

12 0,4237 0,404 Valid

13 0,4156 0,404 Valid

14 0,5105 0,404 Valid

15 0,4835 0,404 Valid
Berdasarkan  hasil  perhitungan di atas Uji Reliabilitas

menunjukkan bahwa 15 butir soal yang telah di
uji cobakan dengan 24 siswa, dengan nilai r
tabel= 0,404 dan taraf signifikasi 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa 15 soal. 13 soal yang
valid yaitu 1,2,45,6,7,8,10,11,12,13,14,15 dan
hanya 2 soal yang tidak valid, yaitu nomor 3 dan
nomor 9. Karena dinyatakan valid yaitu jika r
hitung > I tabel.

Reliabilitas tes dilakukan setelah uji coba
validitas, adapun tes ini dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu tes ini dilakukan dan sejauh
mana suatu tes dapat menunjukkan kestabilan
skor dan kekonstanan hasil pengukuran. Adapun
hasil perhitungan reliabilitas tes yaitu:

Tabel 2. Uji Reliabilitas

No. Soal gl
t

1 0,172101449
2 0,195652174
4 0,21557971
S 0,172101449
6 0,144927536
7 0,231884058
8 0,21557971
10 0,21557971
11 0,253623188
12 0,172101449
13 0,21557971
Sol 2,632246

2 8,693841

)
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Sehingga reliabilitas  tes
menggunakan rumus berikut:

Ri1= (é) (1 — Zﬂ—?) . (1)

b

hitung dengan

Keterangan:
Ri1 = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir pertanyaan atau

banyak soal
ZU% = jumalah varians butir

2 .
o = varians total

Dari hasil uji coba reliabilitas diperoleh rhitung
sebesar 0, 75 maka dapat disimpulkan bahwa
soal-soal tersebut dikategorikan reliabel tinggi.

Hasil Pretest dan Posttest
Skor pretest disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Perhitungan Pre-test Kelas Eksprimen

No. | Nilai | Frekuensi Rata-rata
1 13 4

2 20 4

3 27 4

4 33 3 30,291

5 40 5

6 47 4

3 24

Hasil pre-test dan postest pada kelas eksprimen
disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4. Ringkasan Nilai Kelas Eksprimen

Statistik Pre-Test Post-Test
Jumlah Siswa 24 24
Jumlah Soal 13 13
Rata-rata 30,29 73,63
Standar Deviasi 11,92 13,25
Nilai Maksimum 47 100

Nilai Minimum 13 53

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
di atas menunjukkan nilai pretest pada kelas

eksprimen 30,29 dengan standar deviasi 11,92
dan setelah dapat perlakukan dengan diajarkan
metode eja diperoleh rata-rata nilai yang di dapat
setelah perlakukan 73,63 dengan standar deviasi
13,25.

Tabel 5. Ringkasan Nilai Kelas Kontrol
Nilai | Frekuensi Rata-rata

13 4
20
27
33
40
47
53

2

Berdasarkan Tabel 5 di atas hasil perhitungan
lampiran diketahui bahwa skor pretest pada kelas
kontrol memiliki nilai tertinggi sebesar 53
sebanyak 1 orang siswa dan nilai terendah 13
sebanyak 4 orang siswa.

Hasil pre-test dan postest pada kelas eksprimen
disajikan pada tabel berikut:

o

26,87

~No|u|sw|N|k|=

NP PR WIN|O

4

Tabel 6. Ringkasan Nilai Kelas Kontrol

Statistik Pre-Test Post-Test
Jumlah Siswa 24 24
Jumlah Soal 13 13
Rata-rata 26,87 72,16
Standar Deviasi 11,58 11,10
Nilai Maksimum 53 93

Nilai Minimum 13 53

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata di atas menunjukkan bahwa nilai pretest
pada kelas kontrol 26,87 dengan standar deviasi
11,58 dan setelah dapat perlakukan dengan
diajarkan metode eja diperoleh rata-rata nilai
yang di dapat setelah perlakukan 72,16 dengan
standar deviasi 11,10. (Zuliana: 2019).

Uji Normalitas

Tabel 7. Uji Normalitas

No. | Data Kelas Jumlah Siswa Lhitung L tabel Kesimpulan
1 Pre-test Eksprimen 24 0,139

2 Post-test Eksprimen 24 0,150 0173 Normal

3 Pre-test Kontrol 24 0,0005

4 Post-test Kontrol 24 0,011
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Berdasarkan dari Tabel di atas, diperoleh
bahwa data pre-test dan post-test di kelas
eksprimen harga Lhiwng 0,139 dan 0,150
sedangkan Luper jika N=24 dan signifikasi 0,05,
maka diperoleh 0,173. Maka diperoleh data
bahwa Lhitung < Liaper atau 0,139 < 0,173 dan 0,150
< 0,173. Maka data pretest dan postest di kelas
eksprimen berdistribusi normal. Sedangkan hasil
uji normalitas data pre-test dan post-test di kelas
kontrol harga Lhiwng 0,0005 dan 0,011 sedangkan
Luwber jika N=24 dan signifikasi 0,05 maka
diperoleh 0,173. Maka diperoleh data bahwa
Lhitung < Ltavel atau 0,0005 < 0,173 dan 0,011 <

0,175. Maka data pretest dan postest di kelas
eksprimen berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Jika uji normalitas telah selesai maka
dilakukan uji homogenitas, uji homogenitas
dilakukan sebelum membuktikan hipotesis
penelitian. Uji homogenitas dilakukan untuk
dapat mengetahui kesamaan antara kedua
keadaan atau populasi yaitu seragam atau tidak
seragam variansi sampel yang diambil dari
populasi yang sama. Untuk uji homogenitas ini
dilakukan uji homogenitas fisher.

Tabel 8. Uji Homogenitas

Data Sampel Varians | F Hitung Frapel Kesimpulan
Pre-test Kelas Eksperimen 142,3
Kelas Kontrol 132,4 1,074 2,014 Homo-gen
Post-test Kelas Eksperimen 146,6
1,189 2,014 Homo-gen
Kelas Kontrol 123,2

Berdasarkan data dari Tabel di atas, dapat
diperoleh bahwa nilai hasil akhir kemampuan
membaca siswa melalui tes belajar yang telah

dilaksanakan dengan menggunakan strategi
pembelajaran metode eja  Fniwng=1,189dan
Fune=2,014  sedangkan nilai  kemampuan

membaca siswa melalui tes belajar yang
dilaksanakan siswa yang tidak menggunakan
strategi pembelajaran dengan Metode eja yait
Fhitung: 1,074 dan Fpei= 2,014. Jika nilai Fhitung <
Franel, maka 1,189 < 2,014 dan 1,074 < 2,014.
Kesimpulannya varians data hasil akhir
kemampuan membaca siswa melalui tes belajar
yang diberikan untuk kedua kelompok kelas hasil
penelitian berasal dari populasi yang Homogen.

Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa untuk data hasil
belajar kedua sampel memiliki sebaran yang
berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan  pengujian hipotesis.  Pengujian
hipotesis dilakukan pada data post-test dengan
menggunakan uji t. hasil perhitungan dari

Microsoft Excel. Jika nilai Sig > 0,05 maka rata-
rata sama atau Ho ditolak dan jika Sig < 0,05
maka rata-rata berbeda atau H; diterima. Adapun
hasil pengujian data hipotesis disajikan dalam
bentuk tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji | Signifikasi Keputusan Uji
Hipotesis

0,04 0,04 < 0,05 Diterima

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil

pengujian hipotesis yaitu 0,04 < 0,05 sekaligus
menyatakan bahwa Ho ditolak dan H; diterima
pada taraf signifikasi < = 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh penggunaan metode eja
terhadap nilai hasil belajar Bahasa Indonesia.

Untuk menghitung uji hipotesis digunakan rumus
sebagai berikut: s?;

t:j X1- X2

. (2

2 2
(n1-1) ST (n2-1)52

ni+n2-2

1,1
x(ﬁ"‘ﬁ)

Tabel 3. Hasil perhitungan data tes siswa

Kelas Eksperimen X1=73,63

S:2 =13,25

N1=24

Kelas Kontrol X,=172,16

S;? =11,10

n, =24
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Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
138 Sabajior yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode eja dan Metode Konvensional
dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1 SD Negeri 138 Sabajior.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
quasi eksprimental design yaitu penelitian yang
melibatkan dua kelas dengan perlakuan yang
berbeda, kelas I-A sebagai kelas Kontrol
(meggunakan Metode Konvensional) dan kelas I-
B sebagai kelas eksprimen (menggunakan
Metode Eja).

Proses pembelajaran pada kelas kontrol
dengan menggunakan Metode Konvensional

Metode konvensional yang digunakan
berupa metode ceramah yang berpusat kepada
guru, dimana guru memiliki kuasa yang besar
untuk memberikan materi secara penuh kepada
siswa. Pada pertemuan pertama di kelas kontrol
yaitu kelas I-A peneliti memberikan soal pretest
berupa soal pilihan ganda kepada siswa untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap
materi yang akan di ajarkan. Dari hasil pretest
tersebut siswa mendapatkan rata-rata nilai
sebesar 26,8 maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa masih rendah. Soal tes
tersebut merupakan instrumen yang sudah diuji
validitas dan reliabilitasnya.

Pertemuan kedua peneliti melakukan
kegiatan  pembelajaran  dengan  metode
konvensional. Pada pertemuan ini peneliti

menjelaskan materi sesuai RPP yang sudah
dibuat sebelumnya. Terdapat beberapa kendala
yang peneliti hadapi saat menerapkan metode ini,
dimana adanya siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan materi yang disampaikan, sehingga
banyak siswa yang kurang memahami materi
pelajaran. Pada saat sesi tanya jawab juga siswa
tidak aktif menjawab maupun bertanya kepada
guru tentang materi yang dijelaskan, siswa
cenderung diam dan terlihat bosan sehingga tidak
adanya interaksi dan komunikasi yang terjadi
antara siswa dan guru pada saat proses belajar
sedang berlangsung.  Selanjutnya peneliti
memberikan soal latihan dan meminta siswa
untuk mengerjaakannya, pada tahap ini banyak
siswa yang kebingungan dan bertanya kembali
kepada guru, hal ini membuktikan bahwa masih
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
yang sudah dijelaskan melalui  metode
konvensional ini.

2792

Tahapan akhir peneliti  memberikan
evaluasi pembelajaran dengan memberikan soal
tes hasil belajar (postest) kepada siswa untuk
mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
dengan penerapan metode konvensional yang
telah dilakukan. Pada kelas kontrol ini diperoleh
nilai rata-rata pretest sebesar 26.8 dan postest
72,1, dengan selisih hasil pretest dan postest
sebesar 45,4. Kemampuan membaca harus
dikuasai oleh siswa untuk kelancaran proses
pembelajaran dalam semua bidang studi.
Kemampuan membaca yang tidak dikuasai lebih
dahulu oleh siswa akan berdampak pada
kelambanan penguasaan materi  pelajaran
lainnya. Sebelum diterapkannya Metode Eja pada
proses pembelajaran membaca permulaan,
pengetahuan siswa tentang membaca ternyata
masih sangat minim. Menurut Abdurrahman
(2012: 163) siswa yang berkesulitan membaca
adalah siswa yang membacanya sering
mengalami kekeliruan dalam pengenalan kata.
Kekeliruan  ini  mencakup  penghilangan,
penyisipan, penggantian, pembalikan, salah ucap,
pengubahan dan  tersentak-sentak  dalam
mengucapkna kata.

Proses pembelajaran pada kelas eksprimen
dengan menggunakan Metode Eja.

Metode Eja merupakan metode yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa. Menurut teori
Mulyono Abdurrahman (2012: 172), Metode Eja
adalah metode pengajaran yang menekankan
pada pengenalan kata melalui  proses
mendengarkan bunyi huruf. Penerapan Metode
Eja pada pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa, hal ini sesusai
dengan Hasil penelian sebelumnya oleh Kurniah
(2018), dimana metode eja mengalami
peningkatan kemampuan membaca permulaan
setelah menerapkan Metode Eja pada kelas awal
khususnya kelas 1. Ice Breaking adalah
permainan atau kegiatan yang berfungsi
mengubah suasana kejenuhan dan membosankan
menjadi suasana yang menyenangkan dan
bersemangat dalam proses pembelajaran. Teknik
Ice Breaking yang diterapkan pada kelas
eksperimen ini akan mendukung proses
pembelajaran  sehingga akan mewujudkan
suasana yang menyenangkan, adapun jenis Ice
Breaking yang diterapkan berupa yel-yel
menyanyikan “Tepuk Satu Jari” dan tepuk
semangat beserta nyanyian seperti sapaan
menanyakan kabar siswa.
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Pada pertemuan pertama  peneliti
memberikan soal pretest berupa soal pilihan
ganda kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan kognitif awal siswa. Rata-rata hasil
pretest siswa pada kelas eksperimen sebesar 30,2
yang berarti bahwa masih rendahnya kemampuan
membaca permulaan siswa. Selanjutnya peneliti
membagikan kelompok sesuai teman semejanya.
Pada tahap ini peneliti menyampaikan kepada
siswa untuk mendiskusikan soal yang di berikan
guru untuk di jawab bersama teman semeja
masing-masing. Pada pertemuan kedua peneliti
menggunakan model Metode Eja yang seluruh
rencana kegiatannya sudah tertuang pada RPP
yang sudah dirancang terlebih dahulu. Kegiatan
awal dimulai dengan Ice Breaking nyanyian
dengan judul “Tepuk jari satu” dan yel-yel “tepuk
semangat”. Sebelum menerapkan tahapan model
Metode Eja peneliti memberikan gambaran
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
Tahapan selanjutnya mengikuti langkah-langkah
Metode Eja, menurut Abdurrahman (2012: 159)
yaitu: 1) mengenal dan hafal dengan abjad 2)
siswa diajarkan bunyi dari tiap-tiap huruf 3)
membaca lambang dari tiap-tiap huruf 4)
kemudian huruf-huruf dirangkai menjadi suku
kata 5) suku kata menjadi kata. Dan 6) kata
menjadi kalimat yang hendaknya dimulai dari
hal-hal yang familiar dengan kehidupan anak.

Pada langkah pertama peneliti melakukan
penyajian materi secara singkat, dilanjutkan
dengan belajar dalam kelompok dengan
mengerjakan lembar LKPD kepada setiap
kelompok, bagi kelompok yang mengerjakan
LKPD dengan baik dan benar maka akan
mendapatkan skor tertinggi. Lalu dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab, pada tahap ini siswa
aktif bertanya juga ada yang bersedia menjawab
pertanyaan, pada tahap ini peneliti sebagai
fasilitator saja bagi siswa dan memperkuat
pengetahuan siswa. Siswa terlihat aktif saat
berdiskusi ~ serta mampu  menyelesaikan
permasalahan dalam LKPD, terlihat bahwa
pembelajaran berpusat kepada siswa secara
penuh. Hal ini sesuai dengan kelebihan Metode
Eja yang dipaparkan oleh Linda Puspita (2008:
26) menyatakan Metode Eja memiliki beberapa
kelebihan di antaranya: Adapun kelebihan
Metode Eja, yaitu: (a) Peserta didik diharuskan
untuk mengetahui setiap lambang huruf. Jadi
peserta didik lebih cepat dan hafal fenom. (b)
Peserta didik langsung mengetahui bunyi dari
setiap bentuk huruf.
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Langkah selanjutnya games berupa
permainan “ Lempar Bola” semua peserta didik
menulis huruf abjad, satu huruf satu orang, guru
mengajak siswa bernyayi lagu “A,B,C”. Dengan
catatan nama siswa adalah huruf abjad yang
sudah ditulisnya di kertas masing-masing. Guru
menyebut salah satu huruf abjad dan siswa
tersebut harus menjawab pertanyaan (huruf yang
ditunjukkan guru). Setelah siswa memberikan
jawabannya, kemudian siswa menyebutkan huruf
yang dia mau (satu siswa), lalu siswa itu
menjawab pertanyaan dari guru (berupa seputar
anggota tubuh) dan seterusnya. Siapa yang tidak
bisa menjawab pertanyaan dari guru dapat
hukuman “Bernyayi” atau lagu yang dia sukai.
Selanjutnya guru menyampaikan bahwa siswa
akan mencocokkan gambar anggota tubuh. Guru
membagikan kertas gambar dan nama anggota
tubuh kepada masing-masing siswa (kelompok/
teman semeja) untuk mencocokkan gambar dan
bacaannya dengan benar. Setelah siswa selesai
mencocokkan gambar dan bacaan yang telah
diberikan, guru pun menjelaskan jawabnnna yang
benar. Maka dari itu siswa mengetahui jawaban
mereka benar atau salah. Selanjutnya siswa
bersama-sama mengeja bacaan pada gambar
tersebut. Siapa skor kelompoknya paling tinggi
akan diberi hadiah berupa tepuk tangan.

Pada tahap akhir dilakukan evaluasi
pembelajaran dengan memberikan soal tes hasil
belajar (postest) untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh Metode Eja terhadap
kemamapuan membaca siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Diperoleh rata-rata
hasil kemampuan membaca permulaan siswa
pada kelas eksprimen ini sebesar 73,6, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil kemampuan membaca pada siswa dengan
menggunakan Metode Eja. Adapun hasil selisih
nilai pretest dan postest hasil belajar sebesar 42,5.
Melalui penelitian yang sudah dilakukan di kedua
kelas tersebut, bahwa kemampuan membaca
permulaan siswa dengan menggunakan Metode
Eja pada kelas eksprimen mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil uji perbedaan
rata-rata menunjukkan bahwa kemampuan
membaca permulaan siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas eksprimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan membaca siswa dapat
diperbaiki dan ditingkatkan dengan
menggunakan Metode Eja.


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1925

Kholilah (2023). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 8 (4): 2787 — 2794

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1925

KESIMPULAN

Berdasarakan hasil data penelitian,
pengolahan data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 SD
Negeri 138 Sabajior menggunakan Metode Eja
pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata pretest
26,8. 2) Terdapat pengaruh terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1 SD Negeri 138 Sabajior
dengan mengggunakan Metode Eja pada kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata postest 73,6. 3)
Terdapat pengaruh yang signifikan dengan
penggunaan Metode Eja pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas | SD Negeri 138
Sabajior. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji-t) t
hiung 1D besar dari t whe. Dengan nilai t hiung > t
rabet Yaitu 0,05 > 0,04 artinya H, diterima dan Ho
ditolak. Maka dapat disimpulkan Penerapan
Metode Eja dinyatakan lebih bagus daripada
metode konvensional terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas | di SD Negeri 138
Sabajior.
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